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ABSTRAK 

Latar Belakang: Kanker payudara memiliki prevalensi tinggi di Indonesia 

dengan kemoterapi sebagai terapi utama. Prosedur ini sering menimbulkan efek 

samping, termasuk kecemasan yang dapat memengaruhi kondisi fisik, efektivitas 

terapi, dan kualitas hidup pasien. Terapi non-farmakologis seperti relaksasi otot 

progresif merupakan intervensi komplementer yang terbukti efektif dalam 

menurunkan kecemasan pada pasien kanker payudara. 

Metode: Penelitian ini menggunakan desain quasi eksperimen dengan pendekatan 

pretest-posttest with control group. Sampel diambil secara purposive sampling 

pada pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi berdasarkan kriteria 

inklusi dan eksklusi, sebanyak 46 responden pada kelompok intervensi dan 46 

responden pada kelompok kontrol. Intervensi dengan relaksasi otot progresif 

dilakukan sebelum dan sesudah kemoterapi selama 7–8 menit. Skor kecemasan 

diukur menggunakan Zung Self-Rating Anxiety Scale (ZSAS) dan dianalisis 

dengan uji Wilcoxon Signed Rank Test dan uji Mann Whitney. 

Hasil: Rata-rata skor kecemasan pada pasien kanker payudara yang 

menjalani kemoterapi sebelum dan sesudah dilakukan terapi relaksasi otot 

progresif mengalami penurunan yang bermakna pada kelompok intervensi (Z=- 

5,482; p=0,001) dan kelompok kontrol yang diberikan terapi melalui leaflet (Z=- 

4,165; p=0,001). Ada perbedaan bermakna antara kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol dengan nilai signifikansi p=0,001 (p<0,05). 

Kesimpulan: Ada pengaruh pemberian terapi relaksasi otot progresif terhadap 

kecemasan pada pasien kanker payudara dengan kemoterapi. 

 

ABSTRACT 

Background: Breast cancer has a high prevalence in Indonesia, with 

chemotherapy as the primary treatment. This procedure often causes side effects, 

including anxiety, which can affect the patient's physical condition, treatment 

effectiveness, and quality of life. Non-pharmacological therapies such as 

progressive muscle relaxation are complementary interventions that have been 

proven effective in reducing anxiety in breast cancer patients. 

Methods: This study used a quasi-experimental design with a pretest-posttest 

approach with a control group. Samples were taken using purposive sampling of 

breast cancer patients undergoing chemotherapy based on inclusion and 

exclusion criteria, with 46 respondents in the intervention group and 46 

respondents in the control group. The intervention, which involved progressive 

muscle relaxation, was carried out before and after chemotherapy for 7–8 

minutes. Anxiety scores were measured using the Zung Self-Rating Anxiety Scale 

(ZSAS) and analyzed using the Wilcoxon Signed Rank Test and the Mann Whitney 

test. 
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PENDAHULUAN 

Kanker merupakan salah satu penyebab utama kematian di dunia dan menjadi masalah 

kesehatan global yang terus meningkat setiap tahunnya. Kanker payudara menempati urutan 

pertama pada perempuan di Indonesia. Berdasarkan data, lebih dari 65.000 kasus baru kanker 

payudara di Indonesia. Tingginya angka kejadian ini menunjukkan bahwa kanker payudara 

menjadi perhatian penting dalam bidang pelayanan kesehatan, baik dari sisi medis maupun 

psikososial1. Kemoterapi sebagai salah satu terapi utama kanker payudara dapat menyebabkan 

berbagai efek samping, tidak hanya fisik tetapi juga psikologis. Efek psikologis yang sering 

muncul pada pasien adalah kecemasan, yang bisa disebabkan oleh rasa takut terhadap proses 

kemoterapi, ketidakpastian hasil pengobatan, perubahan fisik akibat terapi, dan dampak sosial 

lainnya2. Kecemasan yang tidak dikelola dengan baik dapat memengaruhi kualitas hidup pasien 

dan menurunkan kepatuhan dalam menjalani terapi3. 

Penanganan kecemasan pada pasien kanker payudara perlu mendapat perhatian khusus, 

mengingat kondisi emosional yang stabil dapat berkontribusi terhadap keberhasilan terapi dan 

pemulihan. Strategi manajemen kecemasan tidak hanya mengandalkan intervensi farmakologis, 

tetapi juga intervensi non-farmakologis yang lebih sederhana, aman, dan dapat diterapkan secara 

mandiri maupun dibantu tenaga kesehatan4. Salah satu bentuk intervensi non-farmakologis yang 

terbukti efektif dalam mengurangi kecemasan adalah terapi relaksasi otot progresif (progressive 

muscle relaxation/PMR). Teknik ini dikembangkan oleh Edmund Jacobson dan bertujuan untuk 

menurunkan ketegangan otot yang berhubungan dengan kecemasan. PMR dilakukan dengan cara 

menegangkan dan merilekskan kelompok otot secara sistematis, yang dapat memberikan efek 

menenangkan pada tubuh dan pikiran5. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa terapi relaksasi otot progresif 

dapat menurunkan kecemasan, salah satunya penelitian yang mengatakan bahwa ada pengaruh 

terapi relaksasi progresif pada kecemasan6. Namun, masih sedikit studi yang secara spesifik 

meneliti pengaruh terapi ini terhadap pasien kanker payudara yang sedang menjalani kemoterapi, 

terutama dalam konteks pelayanan rumah sakit di Indonesia. Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh terapi relaksasi otot progresif terhadap

 

Results: The average anxiety score in breast cancer patients who 

underwent chemotherapy before and after progressive muscle relaxation therapy 

showed a significant decrease in the intervention group (Z=-5.482; p=0.001) and 

the control group who received therapy through leaflets (Z=-4.165; p=0.001). 

There was a significant difference between the intervention group and the control 

group with a significance level of p=0.001 (p<0.05). 

Conclusion: There is an effect of progressive muscle relaxation therapy on 

anxiety in breast cancer patients undergoing chemotherapy. 
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kecemasan pada pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi. Diharapkan hasil 

penelitian ini dapat menjadi dasar penerapan dalam pelayanan keperawatan onkologi serta 

meningkatkan kenyamanan dan kualitas hidup pasien selama menjalani terapi. 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan sesudah menerima persetujuan dari kepala RSPAU dr. S. 

Hardjolukito dan layak etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) dengan 

No.DP.04.03/e-KEPK.1/131/2025 pada 04 Februari 2025. Jenis penelitian ini menggunakan 

desain quasi eksperimen dengan pendekatan pretest-posttest control group design yang bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh terapi relaksasi otot progresif terhadap kecemasan pada pasien kanker 

payudara yang menjalani kemoterapi. Penelitian dilaksanakan di ruang onkologi RSPAU dr. S. 

Hardjolukito dari 29 Januari hingga 14 April 2025. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 92 

responden yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok intervensi sebanyak 46 responden 

dan kelompok kontrol sebanyak 46 responden. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan 

metode purposive sampling, berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan oleh 

peneliti. 

Analisis data dilakukan melalui dua tahap, yaitu analisis univariat dan analisis bivariat. 

Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan distribusi frekuensi dan persentase 

karakteristik responden, seperti usia, tingkat pendidikan, pekerjaan dan stadium. Sementara itu, 

analisis bivariat digunakan untuk mengetahui pengaruh terapi relaksasi otot progresif terhadap 

kecemasan dengan membandingkan skor pretest dan posttest antar kedua kelompok. Uji statistik 

yang digunakan dalam analisis bivariat disesuaikan dengan distribusi data, dengan tingkat 

kemaknaan (α) sebesar 0,05. 

HASIL 

Analisis univariat digunakan untuk mendapatkan data mengenai karakteristik responden. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi dan Persentase Berdasarkan Karakteristik Responden 

 

No. Karakteristik  Kelompok Intervensi  Kelompok Kontrol  
Responden Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

 (n) (%) (n) (%) 

1. Usia     

18-25 tahun 0 0 0 0 
26-35 tahun 5 10,9 7 15,2 

36-45 tahun 7 15,2 5 10,9 

46-55 tahun 23 50 19 41,3 

56-65 tahun 11 23,9 15 32,6 

Total 46 100 46 100 

2. Tingkat pendidikan     

SD 3 6,5 6 13 

SMP 8 17,4 8 17,4 

SMA 26 56,5 30 65,2 

D3 0 0 0 0 

S1 9 19,6 2 4,3 

Total 46 100 46 100 

3. Pekerjaan     

IRT 29 63 37 80,4 

Wiraswasta 3 6,5 7 15,2 

Wirausaha 8 17,4 0 0 
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 PNS 2 4,3 1 2,2 
 Dan lain lain 4 8,7 1 2,2 
 Total 46 100 46 100 

4. Stadium kanker 

payudara 
    

 Stadium 1 6 13 4 8,7 
 Stadium 2 15 32,6 14 30,4 
 Stadium 3 19 41,3 24 52,2 
 Stadium 4 6 13 4 8,7 
 Total 46 100 46 100 

Tabel 1 menunjukkan bahwa kelompok perlakuan terapi relaksasi otot progresif dan 

kelompok yang diberikan leaflet memiliki karakteristik umur terbanyak pada usia 46– 55 tahun, 

yaitu masing-masing 23 responden (50%) dan 19 responden (41,3%). Tingkat pendidikan 

terbanyak pada kelompok perlakuan terapi relaksasi otot progresif adalah SMA sebanyak 26 

responden (56,5%), dan kelompok yang diberikan leaflet sebanyak 30 responden (65,2%). Jenis 

pekerjaan terbanyak pada kelompok perlakuan terapi relaksasi otot progresif adalah IRT 

sebanyak 29 responden (63%), dan kelompok yang berikan leaflet sebanyak 37 responden 

(80,4%). Stadium kanker payudara terbanyak pada kedua kelompok adalah stadium 3, yaitu 19 

responden (41,3%) pada kelompok perlakuan terapi relaksasi otot progresif dan 24 responden 

(52,2%) pada kelompok yang diberikan leaflet. 

 
Tabel 2. Deskripsi Kecemasan sebelum dan sesudah pada Kelompok Perlakuan Terapi 

Relaksasi Otot Progresif Tahun 2025 
 

  Wilcoxon Test 

No Kecemasan  PreTest  PostTest  
 

f % f % Z Sig. 

1. Ringan 9 19,6 28 60,9   

2. Sedang 31 67,4 18 39,1 -5,482 0,001 

3. Berat 6 13 0 0   

4. Panik 0 0 0 0   

Total 46 100 46 100   

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebelum diberikan terapi relaksasi otot progresif, sebagian 

besar pasien pada kelompok intervensi mengalami kecemasan sedang sebanyak 31 responden 

(67,4%), kecemasan berat 6 responden (13%), dan ringan 9 responden (19,6%). Setelah 

intervensi, terjadi penurunan kecemasan, dengan 28 responden (60,9%) berada pada kategori 

kecemasan ringan. Nilai signifikansi p value = 0,001 (p < 0,05) menunjukkan terdapat 

perbedaan kecemasan sebelum dan sesudah intervensi pada kelompok yang diberikan terapi 

relaksasi otot progresif. 
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Tabel 3. Deskripsi Kecemasan sebelum dan sesudah pada Kelompok yang diberikan Leaflet 

Tahun 2025 
 

  Wilcoxon Test 
 

No Kecemasan   PreTest  PostTest   

  f % f % Z Sig. 

1. Ringan 9 19,6 16 34,8   

2. Sedang 24 52,2 23 50 -4,165 0,001 

3. Berat 13 28,3 7 15,2   

4. Panik 0 0 0 0   

Total 46 100 46 100   

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa sebelum intervensi, mayoritas pasien pada kelompok yang 

diberikan leaflet mengalami kecemasan sedang sebanyak 24 responden (52,2%), kecemasan 

berat 13 responden (28,3%), dan ringan 9 responden (19,6%). Setelah diberikan leaflet, 23 

responden (50%) tetap berada pada kategori kecemasan sedang, terdapat 16 responden (34,8%) 

berada di kecemasan ringan. Nilai p= 0,001 (p < 0,05) menunjukkan terdapat perbedaan 

kecemasan sebelum dan sesudah pada kelompok yang diberikan terapi relaksasi otot progresif 

melalui leaflet. 

Tabel 4. Kecemasan Responden Post Test pada Kelompok Perlakuan Terapi Relaksasi Otot 

Progresif dan Kelompok yang diberikan Leaflet Tahun 2025 
 

Penurunan Kecemasan n Mean Rank Sum of ranks Asymp. Sig. 

(2-tailed) 

 Perlakuan Terapi  46  34,24  1575,00  
0,001 

Pemberian leaflet 46 58,76 2703,00 

Jumlah 92 

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan adanya penurunan skor kecemasan setelah intervensi 

pada kedua kelompok, namun penurunan yang lebih signifikan terjadi pada kelompok yang 

menerima terapi relaksasi otot progresif. Sementara itu, kelompok yang hanya diberikan leaflet 

terapi juga mengalami penurunan kecemasan, meskipun tidak sebesar kelompok perlakuan 

terapi relaksasi otot progresif. Nilai signifikansi p = 0,001 (p < 0,05) menunjukkan adanya 

perbedaan yang bermakna antara kedua kelompok setelah intervensi, sehingga hipotesis alternatif 

Ha diterima. 

 

PEMBAHASAN 

1. Skor Kecemasan Sebelum dan Sesudah Terapi Relaksasi Otot Progresif pada Kelompok 

Intervensi 

Mayoritas (67%) responden kelompok intervensi mengalami kecemasan sedang 

sebelum perlakuan terapi relaksasi otot progresif, dipicu kekhawatiran terhadap pengobatan 

dan hasil kemoterapi. Sebanyak 50% berusia 46–55 tahun, usia perimenopause, di mana 

faktor hormonal, gaya hidup, dan riwayat keluarga turut memengaruhi kecemasan7. 

Responden berpendidikan S1 cenderung mengalami kecemasan berat karena pemahaman 

tinggi terhadap risiko kanker payudara. Sementara itu, lulusan SMA umumnya mengalami 
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kecemasan sedang akibat pengetahuan yang cukup. Responden dengan pendidikan SMA dan 

pekerjaan IRT memiliki keterbatasan informasi tentang deteksi dini, gaya hidup sehat, dan 

ekonomi8. Tingkat stadium 3 memiliki proporsi tertinggi pada kecemasan sedang, sedangkan 

stadium 2 paling banyak menyumbang kecemasan berat. Pasien kanker payudara stadium 3 

yang menjalani kemoterapi disebabkan oleh keterlambatan deteksi dini akibat rendahnya 

kesadaran dan pengetahuan pasien tentang kanker payudara dan kecemasan disebabkan 

karena mulai menyadari progresivitas penyakit dan risiko pengobatan9. 

Terapi relaksasi otot progresif terbukti menurunkan kecemasan dengan mengurangi 

aktivitas saraf simpatis, tekanan darah, denyut jantung, dan ketegangan otot10. Kelompok 

yang diberikan terapi relaksasi otot progresif menunjukkan hasil lebih baik dibandingkan 

yang hanya menerima informasi tertulis berupa leaflet11. Terapi relaksasi otot progresif 

melatih pasien untuk lebih sadar terhadap ketegangan fisik dan emosional, sehingga pasien 

dapat lebih aktif mengendalikan reaksi kecemasan melalui teknik pelepasan ketegangan 

otot12. Sesuai dengan penelitian ini, setelah dilakukan relaksasi otot progresif pasien 

mengatakan bahwa dirinya lebih rileks13. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan p-value 0,001 (p < 

0,05), yang berarti terdapat perbedaan signifikan kecemasan sebelum dan sesudah pemberian 

terapi relaksasi otot progresif. Ini membuktikan bahwa terapi tersebut berpengaruh terhadap 

kecemasan pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi. 

2. Skor Kecemasan Sebelum dan Sesudah Pemberian leaflet pada Kelompok Kontrol 

Kelompok kontrol sebelum diberikan leaflet, mayoritas responden mengalami 

kecemasan sedang. Sebanyak 40% dengan kecemasan berat berusia 36–45 tahun, 32% 

kecemasan sedang berusia 26–35 tahun, dan 79% IRT mengalami kecemasan sedang, 84% 

kecemasan berat. Selain keterbatasan akses informasi kesehatan, rendahnya kesadaran 

deteksi dini, dan tekanan ekonomi juga memicu kecemasan, faktor lain yang berkontribusi 

terhadap tingginya kasus kanker payudara pada ibu rumah tangga dengan pendidikan SMA, 

yaitu meliputi riwayat reproduksi seperti, penggunaan kontrasepsi hormonal jangka panjang, 

serta gaya hidup tidak sehat14. Kurangnya aktivitas fisik dan pola makan buruk juga 

meningkatkan risiko, ditambah faktor usia, di mana mayoritas kelompok kontrol penelitian 

ini terjadi pada kelompok usia 46- 55 tahun15. 

Sebelum perlakuan, kelompok yang hanya diberi leaflet terapi relaksasi otot progresif 

mengalami penurunan kecemasan. Penurunan ini disebabkan oleh efek edukatif dari leaflet 

yang meningkatkan pemahaman pasien dalam mengelola stres, meskipun hasilnya tidak 

seoptimal kelompok yang diberikan terapi relaksasi otot progresif dengan melakukan latihan 

langsung16. Secara fisiologis, terapi relaksasi otot progresif merangsang sistem saraf 

parasimpatis di pons dan medula yang menurunkan denyut nadi, tekanan darah, dan frekuensi 

napas, sehingga mengurangi kecemasan17. Terapi langsung juga meningkatkan produksi 

serotonin dan GABA yang berperan dalam menurunkan kecemasan, sementara pemberian 

leaflet hanya memberikan efek sugestif terbatas. Kelompok yang diberikan lealet tetap 

mengalami penurunan kecemasan, namun tidak sekuat kelompok yang diberikan terapi 

relaksasi otot progresif18. Hasil uji Wilcoxon pada kelompok kontrol sebelum dan sesudah 
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diberikan terapi relaksasi otot progresif melalui leaflet menunjukkan p-value 0,001 (p<0,05), 

yang berarti terdapat perbedaan bermakna skor kecemasan antara kelompok yang diberikan 

terapi relaksasi otot progresif dan diberikan leaflet. 

3. Perbedaan Kecemasan pada Kelompok Perlakuan Terapi Relaksasi Otot Progresif dan yang 

diberikan Leaflet 

Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan nilai signifikansi 0,001 (p<0,05), sehingga H₀ 

ditolak dan Hₐ diterima, yang berarti terdapat pengaruh terapi relaksasi otot progresif 

terhadap kecemasan pada pasien kanker payudara dengan kemoterapi di RSPAU dr. S. 

Hardjolukito. Terdapat perbedaan bermakna antara kelompok intervensi dan kontrol, 

kelompok intervensi mengalami penurunan kecemasan dari sedang menjadi ringan. Kedua 

kelompok sama-sama mampu menurunkan aktivitas saraf simpatis dan meningkatkan saraf 

parasimpatis, sehingga efektif dalam mengurangi kecemasan19. Terapi relaksasi otot progresif 

menurunkan kecemasan dengan mengurangi ketegangan otot dan menstimulasi sistem saraf 

parasimpatis yang menekan respons fisiologis terhadap kecemasan20. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian yang menunjukkan perbedaan bermakna kecemasan antara kelompok yang 

diberikan terapi relaksasi otot progresif dan kelompok yang diberikan leaflet21. Teknik ini 

merangsang respons relaksasi, meningkatkan endorfin, dan menurunkan aktivitas saraf 

simpatis selama kemoterapi22. 

Relaksasi membantu mengatur respons "fight or flight" dengan menurunkan laju 

napas, denyut nadi, tekanan darah, dan metabolisme, sehingga mengurangi kecemasan 23. 

Teknik relaksasi otot progresif dilakukan dengan memfokuskan perhatian pada aktivitas otot 

tanpa menggunakan imajinasi. Metode ini menurunkan ketegangan otot dan menghasilkan 

efek relaksasi berkelanjutan19. Saat mengalami kecemasan, sistem saraf simpatis aktif, 

meningkatkan denyut jantung, laju napas, dan respons tubuh terhadap stres. Sebaliknya, saat 

rileks, sistem saraf parasimpatis menurunkan ketegangan dan merangsang hipotalamus 

melepaskan CRH, yang mengaktifkan pituitari anterior untuk mensekresikan endorfin dan 

enkephalin guna menciptakan rasa tenang. Pituitari juga menurunkan ACTH, sehingga 

produksi kortisol berkurang dan kecemasan stabil 24. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang berjudul berjudul “Relaksasi Progresif 

Sebagai Penurun Tingkat Stres Pasien Kanker dengan Kemoterapi”, yang menunjukkan nilai 

ρ≤0,001 (ρ≤0,05), sehingga disimpulkan bahwa terapi relaksasi progresif berpengaruh 

terhadap penurunan kecemasan6. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena tidak 

mengontrol variabel eksternal seperti dukungan keluarga, khususnya suami, serta variasi 

siklus kemoterapi mingguan yang dapat memengaruhi kondisi psikologis pasien. Hasil uji 

statistik menunjukkan bahwa Ha diterima, yaitu terdapat pengaruh terapi relaksasi otot 

progresif terhadap kecemasan pada pasien kanker payudara dengan kemoterapi di RSPAU dr. 

S. Hardjolukito. 
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KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa terapi relaksasi otot progresif efektif 

menurunkan kecemasan pada pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi, dengan 

penurunan yang lebih signifikan pada kelompok yang menerima intervensi secara langsung 

dibandingkan melalui media leaflet. Terapi ini direkomendasikan sebagai metode 

nonfarmakologis yang sederhana dan ekonomis, baik untuk diterapkan secara mandiri oleh pasien 

maupun sebagai bagian dari intervensi keperawatan rutin di ruang onkologi. Penelitian lanjutan 

diharapkan dapat memperluas cakupan studi dengan mempertimbangkan variabel pengganggu 

seperti dukungan keluarga dan lama menderita kanker payudara dan siklus kemoterapi. 
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